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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji secara mendalam bagaimana penerapan konsep Collaborative
Governance dapat menjadi strategi efektif dalam pengendalian inflasi dan pemenuhan barang
pokok di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan Collaborative Governance di Kota Palembang telah berjalan cukup efektif.
Program-program seperti pasar murah, monitoring harga, penguatan kerjasama antar daerah,
telah berkontribusi positif dalam mengendalikan inflasi. Namun, tantangan seperti fluktuasi
harga akibat faktor eksternal, belum optimalnya partisipasi masyarakat, dan keterbatasan
penggunaan teknologi informasi masih perlu mendapatkan perhatian lebih. penelitian ini
merekomendasikan pentingnya memperkuat konsistensi kolaborasi antar-stakeholder,
memperluas edukasi kepada masyarakat, mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam
monitoring harga, mempererat kerjasama antar daerah, serta meningkatkan evaluasi dan refleksi
berkala terhadap efektivitas kolaborasi. Dengan strategi tersebut, pengendalian inflasi dan
pemenuhan kebutuhan pokok di Kota Palembang diharapkan dapat berjalan lebih optimal dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Collaborative Governance, Inflasi, Barang Pokok, Kota Palembang,
Pengendalian Harga.
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ABSTRACT

This study examines in depth how the application of the Collaborative Governance concept can
be an effective strategy for controlling inflation and ensuring the availability of essential goods
in Palembang City. The research employs a qualitative method, with data collected through in-
depth interviews, observations, and documentation. The results indicate that the implementation
of Collaborative Governance in Palembang has been relatively effective. Programs such as
affordable markets, price monitoring, and strengthening inter-regional cooperation have
positively contributed to inflation control. However, challenges such as price fluctuations due to
external factors, suboptimal public participation, and limited use of information technology still
require further attention. This study recommends strengthening the consistency of collaboration
among stakeholders, expanding public education, optimizing the use of technology for price
monitoring, enhancing inter-regional cooperation, and conducting regular evaluations and
reflections on the effectiveness of collaboration. With these strategies, inflation control and the
Sulfillment of essential goods in Palembang City are expected to be more optimal and
sustainable.

Keywords: Collaborative Governance, Inflation, Essential Goods, Palembang City, Price
Control.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Inflasi merupakan salah satu indikator penting dalam perekonomian suatu
daerah yang memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Kota
Palembang, sebagai salah satu kota besar di Indonesia, tidak terlepas dari
permasalahan inflasi yang dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi dan kesejahteraan
warganya(Vetria, 2024.). Inflasi yang tidak terkendali dapat menyebabkan berbagai
macam dampak negatif, seperti penurunan kemampuan daya beli masyarakat,
ketidakstabilan ekonomi, hingga bisa mempengaruhi kesejahteraan sosial. kota
Palembang sebagai ibu kota provinsi Sumatra Selatan tidak lepas dari permasalahan
inflasi, terutama dalam hal pemenuhan barang pokok di kota Palembang. oleh karena
itu, upaya pengendalian inflasi menjadi sangat penting untuk menjaga stabilitas
perekonomian daerah ,termasuk di kota Palembang yang merupakan salah satu kota

besar di Indonesia dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan.

Inflasi adalah sebuah keadaan perekonomian yang menunjukan adanya
kecenderungan kenaikan tingkat harga secara umum (price level) dan bersifat secara
terus-menerus(Subekti, 2023). memiliki dampak signifikan terhadap stabilitas
ekonomi suatu negara. Inflasi tidak hanya mempengaruhi harga satu barang, tetapi
juga berimbas pada harga barang-barang lainnya, menciptakan rantai kenaikan harga
di berbagai sektor. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan,
penting bagi suatu negara untuk menjaga inflasi pada tingkat yang stabil dan
terkendali. Jika inflasi mencapai tingkat yang terlalu tinggi, atau dikenal sebagai

hyperinflation, nilai mata uang akan menurun drastis. Dalam kondisi ini, meskipun



pendapatan nominal masyarakat tetap, daya beli mereka akan berkurang karena harga
barang dan jasa terus naik. Hal ini terutama berisiko bagi kelompok masyarakat
berpenghasilan rendah yang memiliki keterbatasan dalam menyesuaikan
penghasilannya dengan laju inflasi. Apabila inflasi didorong oleh kenaikan harga
kebutuhan pokok, seperti makanan dan energi, dampaknya akan lebih terasa, karena
kebutuhan ini tidak bisa dihindari. Dalam skenario seperti itu, masyarakat dengan
penghasilan rendah akan menghadapi tekanan ekonomi yang lebih besar, karena
pengeluaran mereka untuk kebutuhan pokok akan menyerap sebagian besar
pendapatan mereka, mengurangi kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan
lainnya. Kondisi ini juga dapat memperburuk ketimpangan sosial, karena kelompok
masyarakat yang lebih mampu memiliki lebih banyak fleksibilitas untuk
menyesuaikan diri dengan kenaikan harga, sementara kelompok yang lebih rentan
akan semakin terpuruk. Oleh karena itu, menjaga inflasi agar tidak terlalu tinggi
merupakan kebijakan penting untuk melindungi daya beli dan kesejahteraan

masyarakat Secara umum.

Karakteristik penawaran dan permintaan untuk komoditas pangan/pertanian
memang unik karena keduanya cenderung bersifat inelastic terhadap perubahan
harga (David, 2018). Karena merupakan kebutuhan sehari-hari, seperti beras, telur,
daging, bawang, dan cabai, konsumen akan terus membelinya meskipun terjadi
fluktuasi harga. Namun, sifat inelastis ini juga berarti bahwa ketika terjadi kenaikan
harga, dampaknya langsung dirasakan oleh masyarakat, terutama karena permintaan
terhadap barang pokok tidak dapat dengan mudah dikurangi. Peran serta sektor
pertanian dan peternakan sangat penting, karena merupakan keharusan untuk

memenuhi kebutuhan pangan Masyarakat (Christyanto & Mayulu, 2021). Namun,



sektor-sektor ini menghadapi berbagai tantangan yang sering kali sulit diprediksi,
seperti perubahan cuaca, bencana alam, serta faktor lain yang dapat menyebabkan
penurunan produksi. Ketika penawaran atau produksi terganggu, sementara
permintaan tetap tinggi, keseimbangan pasar terganggu, yang dapat menyebabkan
kelangkaan bahan pangan. Akibat dari ketidakseimbangan ini adalah kenaikan harga

barang pokok.

Fluktuasi harga barang pokok akibat ketidakstabilan pasokan dapat
menimbulkan masalah yang lebih besar, terutama bagi kelompok masyarakat
berpenghasilan rendah, karena bahan- bahan ini merupakan kebutuhan dasar yang
tidak dapat dihindari. Dengan demikian, stabilitas sektor pertanian dan peternakan
menjadi krusial dalam menjaga harga bahan pokok agar tetap terkendali dan
menghindari dampak inflasi yang merugikan daya beli Masyarakat. Terjadinya
kelangkaan pasokan dan tingginya permintaan masyarakat terhadap pangan
menimbulkan gejolak harga pangan yang berfluktuatif, sehingga berdampak terhadap
perekonomian suatu wilayah (Hidayat, 2019). Dari sisi permintaan, harga suatu
barang sangat erat kaitannya dengan perilaku konsumsi masyarakat. Konsumen
cenderung mencari harga yang terjangkau dengan kualitas barang yang baik. Di sisi
lain, produsen atau penjual memiliki kecenderungan untuk memaksimalkan
keuntungan dengan menawarkan barang pada harga yang lebih tinggi. Teori
permintaan dan penawaran diperlukan untuk mempelajari hubungan antara pembeli
dan penjual dalam suatu pasar terutama dalam kaitannya pada pencapaian
keseimbangan harga dan kuantitas atau yang disebut dengan keseimbangan

pasar(market equilibrium)(Heertje, 1967).



Teori ini menjelaskan bahwa dalam satu pasar yang kompetitif, harga akan
menjadi penyeimbang di pasaran antara kualitas yang diminta oleh konsumen dan
kualitas yang ditawarkan produsen, sehingga akan terciptalah keseimbangan antara
harga dan kualitas suatu barang tersebut (Aroy Maulana et al., 2021). Namun, jika
terjadi ketidakseimbangan misalnya, permintaan terhadap barang relatif tetap, tetapi
pasokan menurun kelangkaan komoditas akan terjadi. Dalam konteks bahan pokok,
situasi ini biasanya disebabkan oleh faktor eksternal seperti gangguan produksi di
sektor pertanian atau peternakan. Kelangkaan ini secara langsung memicu kenaikan
harga bahan pokok. Karena permintaan terhadap bahan pokok bersifat inelastis,
masyarakat tetap akan membeli komoditas tersebut meskipun harga naik. Kondisi
inilah yang sering kali memicu inflasi, di mana kenaikan harga bahan pokok
mendorong kenaikan harga barangbarang lainnya di pasar. Inflasi yang terjadi akibat
kenaikan harga bahan pokok dapat berdampak luas, terutama bagi kelompok
masyarakat berpenghasilan rendah, yang daya belinya berkurang secara signifikan.
Dengan demikian, menjaga keseimbangan antara permintaan dan penawaran,
khususnya untuk bahan pokok, sangat penting untuk memastikan stabilitas harga dan

mengendalikan inflasi.

Barang pokok atau sembako, sering mengalami fluktuasi harga di Palembang.
Sembako adalah kebutuhan pokok sehari-hari yang harus dijual di pasar. Pentingnya
sembako adalah karena pemerintah harus memastikan bahwa barang tersebut ada dan
tidak membiarkan harga dan stok barang tersebut berubah sesuai dengan mekanisme
pasar. Beberapa sumber ketidakstabilan harga ini termasuk kebijakan pemerintah
yang membatasi jumlah barang yang dapat diimpor dari luar negeri dan tindakan

bodoh pedagang yang menimbun barang pada waktu tertentu, seperti menjelang hari



raya Idul Fitri, Natal, dan tahun baru. Dinas Perdagangan adalah salah satu lembaga
yang menangani masalah pasar. Organisasi pemerintah yang bertanggung jawab
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Pada tingkat organisasi, upaya untuk
mencapai Vvisi dan misi organisasi berhubungan dengan manajemen kinerja. Sebagai
lembaga pemerintah, Departemen Perdagangan memiliki tugas untuk menjaga harga
bahan pokok stabil. Akibatnya, karena harga bahan pokok yang tidak stabil,
kelangkaan bahan pokok, dan kelancaran distribusi barang dan jasa, perlu
dipertanyakan bagaimana peran Departemen Perdagangan dalam menjaga harga

bahan pokok stabil.

Untuk mendukung pembangunan ekonomi dan pengentasan kemiskinan,
peran dinas perdagangan masih menjadi bagian dari kebijakan pembangunan. Ini
terbukti dengan fakta bahwa hingga saat ini, dinas perdagangan masih termasuk
dalam program pembangunan pemerintah, termasuk pengembangan dan pelatihan
UKM, salah satunya di kota Palembang. Pemerintah harus menyelidiki kenaikan
harga dan kelangkaan bahan pokok untuk mengetahui penyebabnya. Dinas
Perdagangan harus memantau harga bahan pokok untuk menghindari masalah seperti
kelangkaan harga. Pemerintah juga memiliki otoritas untuk mengatur kegiatan
ekonomi sebagai pembuat kebijakan. Pemerintah memainkan peran yang sangat
penting dalam masalah ekonomi karena sektor publik menjalankan fungsi utama

yaitu alokasi, distribusi, dan stablisasi.



Perkembangan inflasi dari tahun ke tahun pada 24 (dua puluh empat) kota
Inflasi di Pulau Sumatera pada bulan Desember 2023, seluruh kota mengalami

inflasi, kota plembang menjadi urutan keempat dengan inflasi sebesar 3,22 persen.

Tabel 1. IHK dan laju Inflasi di Kota Palembang dan Kota IHK lainnya di

Pulau Sumatra

No | Kota IHK IHK Inflasi Inflasi Inflasi
Desember Desember Tahun Tahun ke
2023 2023 kalender tahun
1 Tanjung Pandan 119,93 -0,57 3,80 3,80
2 Bandar Lampung 118,66 0,02 3,52 3,52
3 Jambi 118,66 0,25 3,27 3,27
4 Palembang 116,53 0,15 3,22 3,22
5 Bengkulu 116,68 0,24 3,09 3,09
6 Mitro 118,60 -0,03 3,05 3,05
7 Padangsidipuan 119,05 0,21 2,95 2,95
8 Bungo 117,44 0,31 2,85 2,85
9 Batam 116,85 0,48 2,85 2,85
10 | Sibolga 118,32 0,80 2,80 2,80
11 | Dumai 117,85 -0,03 2,78 2,78
12 | Lubuklinggau 115,97 0,25 2,61 2,61
13 | Padang 117,62 0,34 2,55 2,55
14 | Pekanbaru 116,88 0,21 2,50 2,50
15 | Gunungsitoli 117,35 0,20 2,35 2,35
16 Pematang Siantar | 117,06 0,56 2,30 2,30
17 | Medan 114,84 0,60 2,19 2,19
18 | Tanjung Pinang 113,31 0,17 2,14 2,14
19 Pangkal Pinang 115,94 0,26 2,01 2,01
20 | Bukit Tinggi 117,02 -0,14 1,88 1,88
21 Lhokseumawe 116,75 0,12 1,56 1,56
22 | Banda Aceh 116,75 0,25 1,53 1,53
23 | Tembilahan 114,32 0,11 1,53 1,53
24 | Meulabo 120,38 -0,67 1,42 1,42

Sumber : badan pusat statistik kota Palembang, terakhir diperbarui 2 januari 2024




Menurut Data dari badan pusat statistik (BPS),inflasi di Kota Palembang pada
beberapa tahun terakhir dipengaruhi oleh fluktuasi harga Barang-Barang Pokok (BPS
Kota Palembang, 2024).upaya untuk mengendalikan permasalahan inflasi ini tidak
hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga membutuhkan kolaborasi dari
berbagai pihak, termasuk sektor swasta dan masyarakat. Collaborative Governance
atau bisa juga diartikan dengan tata kelola kolaboratif menjadi pendekatan yang tepat
dalam pengendalian inflasi dan pemenuhan kebutuhan barang pokok, karena konsep
ini mengedepankan kerja sama antara pemerintah, swasta masyarakat dalam

menyelesaikan permasalahan publik.

Tabel 2. Data Inflasi dari Tahun ke Tahun di Kota Palembang

Inflasi Kota Palembang (Month To Month)

2019 2020 2021 2022 2023

januari 0,140 | Januari 0,620 | Januari 0,430 Januari 0,940 Januari 0,350

Februari - Februari 0,260 | Februari - Februari - Februari 0,090
0,240 0,080 0,010

Maret - Maret 0,040 | Maret 0,170 Maret 0,700 Maret 0,210
0,010

April 0,550 | April - April 0,330 April 0,960 Avpril 0,330

0,120
Mei 0,380 | Mei 0,130 | Mei - Mei 0,810 Mei -
0.020 0,050
Juni 0,560 | Juni 0,190 | Juni - Juni 0,900 Juni 0,390
0,010
Juli 0,390 | Juli - Juli - Juli 0,760 Juli 0,290
0,280 0,060

Agustus - Agustus - Agustus - Agustus - Agustus -
0,160 0,350 0,040 0,850 0,040

September - September - September 0,050 September 1,280 September 0,370
0,160 0,050

Oktober - Oktober 0,160 | Oktober 0,070 Oktober - Oktober 0,530
0,090 0,100

November 0,300 | November 0,310 | November 0,560 November - November 0,550

0,050
Desember 0,390 | Desember 0,580 | Desember 0,420 Desember 0,470 Desember 0,150

Sumber : Badan pusat statistik Sumatera Selatan, Terakhir Diperbarui 5 Juni 2024

Berdasarkan data di atas, data inflasi Kota Palembang menunjukkan fluktuasi
dari tahun 2019 hingga 2023 dengan pola unik setiap bulannya. Inflasi cenderung

meningkat di awal tahun, terutama pada Januari, yang mencapai puncaknya pada




2022 (0,940%), sebelum turun menjadi 0,350% di 2023. Deflasi terlihat di beberapa
bulan seperti Februari 2019 (-0,240%) dan Oktober 2022 (-0,100%), sementara bulan
Desember secara konsisten mencatat inflasi positif, dengan angka tertinggi di 2023
(0,550%). Secara keseluruhan, inflasi mencapai puncaknya pada 2022, sedangkan
2023 menunjukkan penurunan yang lebih stabil, mencerminkan potensi perbaikan
pengendalian harga atau pola konsumsi masyarakat. Untuk pengendalian inflasi yang
lebih stabil, Pemerintah Kota Palembang perlu memperkuat koordinasi antar-
lembaga, menjaga distribusi logistik, dan memastikan ketersediaan barang pokok,

terutama pada periode konsumsi tinggi.

Collaborative Governance menurut ansell and gash merupakan suatu
kegiatan kolaborasi atau kerjasama dengan mengatur suatu keputusan dalam proses
kebijakan yang dilakukan oleh beberapa lembaga publik dengan suatu pihak lain
yang ikut terkait dan terlibat secara langsung maupun tidak langsung dengan tujuan
yang sama, untuk menyelesaikan suatu masalah, melalui empat tahapan proses yaitu,
yang meliputi kondisi awal, pola desain kelembagaan, kepemimpinan fasilitatif dan

proses kolaborasi.

Menurut Agrawal dan Lemos bahwa definisi Collaborative Governance tidak
hanya berbatas pada stakeholder yang terdiri dari pemerintah dan non-pemerintah
tetapi juga terbentuk atas adanya “multipartner governance” yang meliputi sektor
privat, masyarakat dan komunitas sipil dan terbangun atas sinergi peran stakeholder
dan penyusunan rencana yang bersifat hybrid seperti halnya kerjasama publik-privat
dan privat-sosial(Agustina, 2018). Adapun pendapat lain yang dikemukakan Menurut
Gray dalam Haryono, (2012: 48) Kolaborasi dimaknai sebagai kebersamaan, kerja

sama, berbagi tugas, kesetaraan, dan tanggung jawab dimana pihak-pihak yang



berkolaborasi memiliki tujuan yang sama, kesamaan persepsi, kemauan untuk
berproses, saling memberikan manfaat, kejujuran, kasih sayang serta berbasis
Masyarakat(Tongkotow et al, 2021). Konsep Collaborative Governance
memungkinkan untuk beradaptasi dengan masalah yang mengharuskan berbagai
pihak atau instansi untuk memecahkan masalah yang sama. Selain itu, menurut
Robertson dan Choi (2010) (dalam Kumorotomo, 2013:10) mendefinisikan
Collaborative Governance sebagai proses kolektif dan egalitarian dimana setiap
partisipan di dalamnya memiliki otoritas substansi dalam pengambilan keputusan dan
setiap stakeholder memiliki kesempatan yang sama untuk merefleksikan aspirasinya
dalam proses tersebut(Rivelino & Ginting, 2020). Dari masalah yang telah diuraikan
di atas, penulis ingin membahas konsep kerja sama pemerintahan dalam
pengendalian inflasi dan pemenuhan barang pokok yang dibangun oleh dinas
perdagangan kota Palembang, yang memasukkan proses kebijakan yang dilakukan

oleh beberapa sektor publik, sesuai dengan pernyataan Ansell and Gaash.

Collaborative Governance ini juga merupakan solusi alternatif yang paling
efektif dan memungkinkan bagi lembaga pemerintahan dalam mengatasi
permasalahan yang kompleks (Dewi dan Yuniningsih 2019)(dalam Pebriani &
Nasyaya, 2023). Collaborative Governance merupakan model baru dari Governance
yang hadir sebagai strategi baru menggantikan berbagai model pengambilan
kebijakan dan implementasi terdahulu. Model ini melibatkan peran dari banyaknya
pihak dalam prosesnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kolaborasi dari
berbagai pihak baik dari pihak pemerintah maupun swasta agar terciptanya
konsensus dalam pengambilan suatu keputusan (Ansell and Gash, 2008). Desain

kelembagaan menetapkan aturan dasar yang jelas dan trasparansi prosesnya. Dan,
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kepemimpinan fsilitatif dalam model Ansell and Gash yang menyediakan fasilitas
penting dalam proses kolaboratif. Proses kolaboratif dalam model Ansell and Gash
dilakukan secara berulang dan digambarkian menjadi sebuah siklus, mulai dari
dialog tatap muka yang berhubungan dengan membangun kepercayaan yang
nantinya akan berpengaruh pada komitmen dalam proses kolaborasi ( Ansell and
Gash, 2008 ). Dimana nantinya komitmen yang ada akan menjadi pemahaman
bersama dalam perumusan masalah yang mengidentifikasi misi yang jelas sehingga
dapat menghasilkan rencana strategis dalam menjalankan kolaborasi ( Ansell and

Gash, 2008 ).

Tabel 3. Peran Masing-Masing Organisasi

Instansi Peran

Pencegahan

Penanganan

Dinas perdagangan
Kota Palembang

Menjaga stabilisasi harga
Barang kebutuhan pokok

Melakukan mentoring harga
untuk memantau jika ada
terjadinya kenaikan harga
yang tidak wajar.

Bank sumselbabel

Menyediakan fasilitas untuk
mendukung usaha kecil dan
menengah dalam menjaga
kestabilan ekonomi

Mengalokasikan dana
Bantuan untuk menstabilkan
Harga kebutuhan pokok
Jika terjadi lonjakan yang
signifikan

Tim pengendalian
Inflasi daerah

Mengawasi pola distribusi
barang untuk memastikan
Ketersediaan bahan pokok

Melakukan koordinasi lintas
Sektor untuk mengatasi
Kelangkahan bahan pokok
Atau kenaikan harga yang
Tidak wajar.

Pasar murah

Menggelar pasar murah
Secara berkala untuk
Memberikan akses bahan
Pokok dengan harga
Terjangkau kepada
Masyarakat

Memperluas cakupan pasar
Murah di wilayah yang
Terdampak kenaikan harga.

Sumber : olahan dari peneliti tahun 2025
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Penelitian ini berfokus pada pendekatan Collaborative Governance dengan
menekankan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dalam
mengatasi inflasi dan menjaga stabilitas harga bahan pokok di Kota Palembang.
Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih menyoroti dampak inflasi pada daya
beli dan kebijakan makro, penelitian ini memberikan perhatian khusus pada peran
pemerintah daerah, stabilitas pasokan bahan pokok, serta dinamika lokal. Selain itu,
penelitian ini mengintegrasikan aspek ekonomi dan sosial secara langsung terhadap
kesejahteraan masyarakat, menjadikannya lebih kontekstual dan aplikatif untuk

wilayah Palembang.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat maka terciptalah rumusan
masalah, yang akan dibahas, seperti berikut: “ Bagaimana Penerapan Collaborative
Governance Dalam Mengatasi Inflasi Dan Pemenuhan Barang Pokok Kota

Palembang? .

1.3.  Tujuan Penelitian

Dapat dilihat dari Rumusan Masalah diatas, maka tujuan penelitiannya yaitu,
untuk dapat Mengetahui Penerapan Collaborative Governance Dalam Mengatasi

Inflasi Dan Pemenuhan Barang Pokok Di Kota Palembang

1.4. Manfaat Penellitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian yang telah dirumuskan maka dari itu
peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat yang dapat dilihat

dari segi teoris dan segi praktis yaitu:
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1.4.1. Secara Teoris
Secara teoris penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi civitas akademika jurusan administrasi publik untuk
mengembangkan teori penerapan Collaborative Governance serta
hasil dari penelitian ini dapat menjadi saran dan referensi yang
bermanfaat dalam melakukan penelitian serupa.

1.4.2. Secara praktis
Secara praktis penelitian ini dapat menjadi masukan atau referensi
bagi suatu instansi khususnya dinas perdagangan kota Palembang
terhadap bagaimana penerapan dalam menciptakan stabilitas ekonomi

melalui konsep Collaborative Governance
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